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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman:“sebutkanlah 
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kau memang benar orang-orang yang 
benar!””(QS: AlBaqarah:31) 
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 Penggunaan metode pembelajaran yang konvensional pada mata pelajaran 
bahasa Inggris di MI Negeri Watuagung Tambak kurang membuat siswa belajar 
secara aktif. Akibatnya hasil belajar siswa menjadi rendah. Salah satu cara untuk 
mengatasi hal tersebut adalah penggunaan media yang dapat diterapkan untuk 
mengaktifkan pembelajaran siswa dalam mata pelajaran bahasa Inggris yaitu 
media crossword puzzle. Media crossword puzzle adalah salah satu macam media 
dari strategi active learning, yaitu dapat membuat siswa berpartisipasi secara 
aktif. Permasalahan yang diambil dari penelitian ini adalah apakah peningkatan 
vocabulary siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris yang menggunakan media 
crossword puzzle lebih baik dibandingkan siswa yang tidak menggunakan media 
crossword puzzle? 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
peningkatan vocabulary siswa yang menggunakan media crossword puzzle 
dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan media crossword puzzle 
pada kelas III di MI Negeri Watuagung Tambak. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (fild research) dengan menggunakan metode eksperimen  desain Control 
Group Experiment yang diterapkan dalam Control Group Pretest and Posttest 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI Negeri 
Watuagung Tambak yang berjumlah 103 siswa. Untuk pengambilan sampel yaitu 
siswa kelas III A dan III B yang berjumlah 51 siswa. Analisis data menggunakan 
uji normalitas, uji homogenitas dan uji Independent Sample T-test untuk uji 
hipotesis karena sampel berdistribusi normal dan homogen. Dan untuk 
mengetahui peningkatan hasil nilai siswa dilakukan analisis N-Gain. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwa peningkatan vocabulary siswa yang menggunakan media crossword puzzle 
lebih baik dibandingkan siswa yang tidak menggunakan media crossword puzzle. 
Dengan perolehan hasil posttest kelas ekperimen 81 dan posttest kelas kontrol 
65,5. Sedangkan hasil data analisis N-Gain perolehan nilai rata-rata N-Gain kelas 
eksperimen adalah 0,497474 tergolong kategori sedang dan untuk N-Gain kelas 
kontrol adalah 0,126442 tergolong kategori rendah. Untuk uji-t N-Gain diperolah 
nilai P = 0,009 ≤ α (0,05). Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, maka dapat 
dikatakan bahwa peningkatan vocabulary siswa yang menggunakan media 
crossword puzzle lebih baik daripada siswa yang tidak menggunakan media 
crossword puzzle.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam dunia pendidikan peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat 
dari proses pembelajaran yang berlangsung pada sekolah, baik metode 
maupun pendekatan ataupun media yang digunakan. Proses pembelajaran 
pendidikan pada umumnya sampai saat ini masih didominasi oleh metode 
ceramah, dimana metode ini tidak begitu banyak mengembangkan 
kemampuan kognitif, afektik maupun psikomotorik siswa terutama dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Sering dijumpai dalam pembelajaran guru 
hanya menggunakan metode yang monoton sehingga guru tidak bisa 
mengembangkan pembelajaran yang menarik. Jika metode ini digunakan 
tanpa adanya perkembangan atau perubahan dari guru maka siswa akan 
merasa bosan dalam belajar, apalagi metode ini digunakan untuk pembelajaran 
bahasa, kurang cocok tentunya. Karena dalam bahasa tidaklah cukup hanya 
dengan ceramah saja, dalam bahasa tentunya diperlukan pemahaman yang 
lebih contohnya pada bahasa Jawa yang terdapat macam-macam bahasa Jawa, 
ada krama alus, krama inggil, atau dalam bahasa Arab, bahasa Indonesia, dan 
bahasa Inggris maupun bahasa asing lainnya. Maka dari itu dalam penelitian 
ini peneliti akan melakukan penelitian eksperimen tentang salah satu model 
atau media yang cocok untuk pembelajaran bahasa, khususnya dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. 
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Bahasa Inggris merupakan bahasa yang dipandang menjadi salah satu 
bahasa asing penting di Indonesia. Karena bahasa Inggris merupakan bahasa 
internasional. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah memutuskan bahwa 
bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran inti dalam pendidikan 
formal. Maka dalam kurikulum 2004 bahasa inggris dinyatakan termasuk di 
dalam muatan lokal yang tercantum dalam : “Sebagai upaya peningkatan 
kualitas pendidikan khususnya pengajaran muatan lokal Bahasa Inggris 
sekolah dasar, Pada tahun anggaran 2005 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Jawa Tengah telah menyusun kurikulum Muatan lokal Mata 
Pelajaran Bahasa Inggris Sekolah Dasar untuk kelas I s.d kelas VI” 
(Kurikulum Tahun 2004 Mata pelajaran Bahasa Inggris untuk SD/MI Provinsi 
Jawa Tengah 2004). 
Bahasa Inggris juga merupakan salah satu bahasa yang bisa membantu 
masyarakat di segala kehidupan seperti sarana berkomunikasi, perdagangan, 
sosial budaya, ilmu pengetahuan, pendidikan, hiburan dan teknologi. Maka 
dari itu menyadari akan pentingnya pengguasaan bahasa asing atau bahasa 
Inggris maka Pemerintah Indonesia  mengeluarkan: Undang –undang 
Sisdiknas (2003:15) ”Bahasa asing dapat digunakan sebagai bahasa pengantar 
pada satuan pendidikan tertentu untuk mendukung kemampuan berbahasa 
asing peserta didik. Itulah salah satu alasan terpenting mengapa kita harus 
mempelajari bahasa Inggris di sekolah.  
Pada pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar sudah tersusun 
pengelompokan materi yang sudah sistematis bagi siswa-siswa. Namun 
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kendala utama yang terjadi di sekolah adalah kurangnya kemampuan siswa 
dalam vocabulary (kosa kata) bahasa Inggris. Maka dari itu sekolah 
menyediakan media sebagai salah satu faktor untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran dalam suatu sekolah. Media berfungsi untuk memotivasi minat 
belajar peserta didik, seorang guru dapat memanfaatkan teknik yang 
bermacam-macam. Antara lain belajar sambil bermain, salah satu bentuk 
permainan yang dapat dimanfaatkan sebagai teknik pembelajaran bahasa 
Inggris adalah Crossword Puzzle (teka-teki silang) merupakan permainan 
teka-teki silang yang dibuat untuk dapat memperkaya penguasaan kosakata 
bahasa Inggris
.1
  Media crossword puzzle ini sangat cocok diterapkan pada 
materi yang bersifat teori yang berbentuk pengenalan suatu alat maupun 
nama-nama asing karena dalam pembelajaran ini siswa dilatih untuk 
mengingat, memahami serta mencocokkan kata sesuai nama dan fungsi alat 
tersebut. Dan dengan menggunakan media crossword puzzle dalam 
pembelajaran bahasa Inggris, diharapkan hal ini dapat meningkatkan 
perolehan dan pemahaman vocabulary (kosakata) siswa. 
Kotakata (vocabulary) merupakan salah satu komponen penting dalam 
mata pelajaran Bahasa Inggris disamping komponen lainnya seperti structure, 
pronuncation dan intonation. Kosakata mempunyai peranan yang sangat 
penting, karena jika seorang siswa lemah dalam penguasaan kosakata, siswa 
tidak dapat mengkomunikasikan pikiran dan idenya dengan jelas seperti yang 
diinginkannya baik lisan maupun tulis. Demikian juga siswa tidak dapat 
                                                             
1
 Agung Prihantoro, 100 Games for Teaching English: Pusparagam Permainan Seru 
untuk Mengajar Reading, Listening, Speaking, Writing, dan Developing Vocabulary (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), hlm.156-158. 
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mengerti dengan isi teks wacana, karena ia kekurangan kosakata yang 
membentuk kalimat yang diucapkan secara lisan dan tulisan. 
Kegiatan menguasai vocabulary tidak luput dari nama hafalan, hal ini 
menjadi faktor utama peserta didik lemah dalam menguasai kosakata. Daya 
menghafal dan daya memorisasi adalah paling kuat dalam menguasai kosakata. 
Menurut Van Pareren (Winkel, 2012) menghafal adalah suatu aktivitas 
menanamkan suatu materi verbal di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat 
diingat kembali secara harfiah sesuai materi yang asli. Dalam mengingat, 
menghafal dan memahami kosakata tidaklah mudah, diperlukan alat bantu 
berupa media yang dirancang sedemikian rupa untuk merangsang siswa 
belajar. Maka dari itu sangat diperlukannya penggunaan media Crossword 
Puzzle yang diharapkan dapat mudah dipahami oleh siswa. 
Berdasarkan observasi pada tanggal 12 Mei 2017 dengan guru bahasa 
Inggris kelas III, Bu Aminah mengatakan bahwa kebanyakan siswa kurang 
menguasai kosakata dalam mata pelajaran bahasa Inggris, selain dari itu dalam 
menyampaikan materi, guru cenderung mengandalkan buku paket dan lembar 
kerja siswa. Sedangkan siswa memperoleh materi dengan mendengarkan 
penjelasan dari guru, membaca, dan mengikuti yang diucapkan guru. Selain 
itu, siswa mempelajari materi di kelas hanya dengan satu kali pertemuan. 
Selanjutnya, banyaknya materi pelajaran lain yang diterima oleh siswa 




Selain itu, sebagian siswa terkadang kurang memahami kosakata bahasa 
Inggris yang digunakan. Guru mengatakan bahwa dalam menyampaikan 
materi dengan membacakan kosakata-kosakata baru, kemudian diikuti oleh 
siswa. Selanjutnya, meminta siswa untuk mencatatnya, sehingga kosakata baru 
yang diajarkan kurang bisa dipahami atau diingat dalam ingatan siswa dan 
siswa menjadi mudah lupa terhadap materi yang dipelajari. Pada umumnya 
anak-anak lebih cepat belajar kata-kata atau kosakata bila ditunjang dengan 
alat peraga. Mungkin salah satu alasan dengan menggunakan alat peraga ialah 
kosakata tersebut langsung dapat dipahami. Seperti yang sudah diketahui 
bahwa setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam pemahaman 
materi. Sehingga dari hal tersebut penulis  tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Crossword Puzzle Dalam 
Meningkatkan Vocabulary Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
Kelas III di MI Negeri Watuagung Tambak” 
 
B. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini, masalah yang akan dibahas dibatasi hanya pada 
aspek pengaruh media crossword puzzle dalam meningkatkan kemampuan 
vocabulary siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas III di MI Negeri 
Watuagung Tambak. Kemudian, untuk mengantisipasi salah tafsir terhadap 
judul penelitian ini, ada beberapa istilah yang perlu peneliti batasi 




1. Media Crossword Puzzle 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. 
Medoe adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima. 




Crossword puzzle atau yang biasa disebut Teka-teki Silang (TTS) 
yaitu menyusun tes peninjauan kembali dalam bentuk teka-teki silang.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, yang dimaksud dengan 
media crossword puzle dalam penelitian ini adalah sarana atau alat bantu 
pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu dengan cara 
melalui media menyusun tes peninjauan kembali dalam bentuk teka-teki 
silang. 
2. Vocabulary Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
Vocabulary (kosakata) diartikan sebagai himpunan semua kata-kata 
yang dimengerti oleh seseorang atau semua kata-kata yang kemungkinan 
akan digunakan oleh seseorang untuk menyusun kalimat baru.
4
 
Mata pelajaran bahasa Inggris merupakan suatu pembelajaran yang 
mencakup tentang kata atau kalimat dalam bentuk bahasa asing (Inggris). 
                                                             
2
 Arief S.Sadiman dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm.6-7. 
3
 Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif  (Bandung: 
Nuansa Cendekia, 2014), hlm.256. 
4
 Ratih Astipuri, Efektifitas Brain Gym Dalam Meningkatkan Vocabulary Pada Anak 
(Jurnal: UMS, 2011). 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, yang dimaksud dengan 
vocabulary mata pelajaran bahasa Inggris dalam penelitian ini adalah 
semua kata-kata yang dimengerti yang mencakup tentang kata atau kalimat 
dalam pembelajaran bahasa Inggris yang tersedia dalam kamus. 
Penguasaan vocabulary dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
uji soal dalam bentuk pilihan ganda yaitu pretest dan posttest serta analisis 
N-Gain untuk pretest, posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar bekalang masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah: Apakah peningkatan vocabulary siswa pada mata 
pelajaran bahasa Inggris yang menggunakan media crossword puzzle lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan media crossword 
puzzle? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis peningkatan vocabulary siswa yang menggunakan media 
crossword puzzle dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan 





2. Manfaat Penelitian 
Penelitiaan ini diharapkan memberikan manfaat atau pengaruh 
terhadap peneliti dan yang hendak diteliti: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu 
dan pengetahuan bagi dunia pendidikan, khususnya memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan di bidang akademik maupun non 
akademik. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi MI Negeri Watuagung 
Memberikan gambaran keberhasilan serta rekomendasi 
perbaikan penggunaan media crosssword puzzle dalam 
meningkatkan vocabulary siswa bahasa Inggris kelas III di MI 
Negeri Watuagung Tambak. 
2) Bagi Siswa 
a) Siswa dapat mudah memahami dan menguasai vocabulary 
dengan lebih baik. 
b) Dengan adanya media crossword puzzle pembelajaran bahasa 
Inggris akan lebih mudah diingat oleh siswa. 
3) Bagi Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris  
Sebagai sumber tambahan wawasan dan intropeksi sudah 
sampai sejauh mana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
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(belajar mengajar) di kelas terutama pada materi vocabulary dan 
sebagai inovasi pembelajaran agar lebih menarik. 
4) Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 
menjadi rujukan peneliti untuk pembelajaran selanjutnya. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 
bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi halaman judul, halaman 
nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. Sedangkan 
bagian isi terdiri dari lima bab: 
Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi kajian teori yaitu kajian pustaka, kajian teori dan rumusan 
hipotesis. 
Bab III berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat 
dan waktu penelitian, populasi dan sempel penelitian, variabel dan indikator 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data penelitian. 
Bab IV yaitu hasil penelitian. Terdiri dari deskripsi data, hasil penelitian, 




Bab V yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata 
penutup. 





























Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, hasil analisis data yang 
diperoleh dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan vocabulary siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris 
yang menggunakan media crossword puzzle lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang tidak menggunakan media crossword puzzle. Hal ini ditunjukan 
dengan perolehan nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah 0,497474 
tergolong kategori sedang dan untuk N-Gain kelas kontrol adalah 0,126442 
tergolong kategori rendah. Dengan kata lain, penggunaan media crossword 
puzzle berpengaruh positif dalam meningkatkan vocabulary siswa pada mata 
pelajaran bahasa Inggris. 
 
B. Saran 
1. Memaksimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan media yang 
bervariasi untuk meningkatkan kualiatas siswa, sehingga siswa dapat 
lebih berperan aktif dalam pembelajaran. 
2. Perlu adanya kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran, khususnya 




3. Sebaiknya pemilihan strategi disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan, karena pemilihan strategi yang pas salah satu faktor 
tercapinya tujuan pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran bahasa 
Inggris yang kebanyakan mencakup teori. 
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